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Abstrak. This study aims to determine the effect of motivation on employee performance at PT. Indonesia 
Satu Tujuh South Jakarta. To determine the effect of work discipline on employee performance at PT. 
Indonesia Satu Tujuh South Jakarta. To determine the effect of motivation and work discipline on employee 
performance at PT. Indonesia Satu Tujuh South Jakarta. This type of research is quantitative. The data 
analysis techniques used in this study are instrument test, classical assumption test, regression test, 
correlation coefficient test, determination coefficient test and hypothesis testing. The population in this 
study were employees at PT Indonesia One Seven South Jakarta. as many as 69 employees and the sample 
used was 69 respondents. The results showed that motivation has a positive and significant effect on 
employee performance, this is evidenced by the value of t count> t table (2.452> 1.996) and sig value <0.05 
(0.000 <0.05) so that H0 is rejected and H1 is accepted, there is a positive and significant influence between 
motivation on employee performance. Work discipline has a positive and significant effect on employee 
performance, this is evidenced by the value of t count> t table (9.136> 1.996) and sig value <0.05 (0.000 
<0.05) so that H0 is rejected and H2 is accepted, there is a positive and significant influence between work 
discipline on employee performance. Motivation and work discipline have a positive and significant effect 
on employee performance, this is evidenced by F count> F table (53.275> 3.14) and sig value <0.05 (0.000 
<0.05), there is a positive and significant influence between motivation and work discipline simultaneously 
on employee performance. The coefficient of determination R Square of 0.583 states that, motivation 
variables (X1) and work discipline (X2) have a contribution of 58.3% to employee performance (Y) and the 
remaining 41.7% is influenced by other factors 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan pada PT. 
Indonesia Satu Tujuh Jakarta Selatan. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 
pada PT. Indonesia Satu Tujuh Jakarta Selatan. Untuk mengetahui pengaruh motivasi dan disiplin kerja 
terhadap kinerja karyawan pada PT. Indonesia Satu Tujuh Jakarta Selatan. Jenis penelitian ini adalah 
kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji instrumen, uji asumsi klasik, 
uji regresi, uji koefisien korelasi, uji koefisien determinasi dan uji hipotesis. Populasi dalam penelitian ini 
adalah karyawan pada PT. Indonesia Satu Tujuh Jakarta Selatan. sebanyak 69 karyawan dan sampel yang 
digunakan sebanyak 69 responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan, hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung > t tabel (2,452 > 1,996) dan 
nilai sig < 0,05 (0,000 < 0,05) sehingga H0 ditolak dan H1 diterima, terdapat pengaruh  positif  dan  
signifikan  antara  motivasi terhadap  kinerja karyawan. Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan, hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung > t tabel (9,136 > 1,996) dan nilai sig < 
0,05 (0,000 < 0,05) sehingga H0 ditolak dan H2 diterima, terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Motivasi dan Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan, hal ini dibuktikan dengan F hitung > F tabel (53,275 > 3,14) dan nilai sig < 0,05 
(0,000 < 0,05), terdapat pengaruh positif dan signifikan antara motivasi dan disiplin kerja secara simultan 
terhadap kinerja karyawan. Koefisien determinasi R Square sebesar 0,583 menyatakan bahwa, variabel 
motivasi (X1) dan disiplin kerja (X2) memiliki kontribusi sebesar 58,3% terhadap kinerja karyawan (Y) 
dan sisanya 41,7% dipengaruhi faktor lain 
 
Kata Kunci: Motivasi, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan 
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PENDAHULUAN 
Kinerja adalah suatu prestasi kerja atau hasil kerja seseorang berdasarkan kuantitas dan 

kualitas yang dicapainya sesuai dengan tanggung jawab yang diterima. Ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi kinerja diantaranya yaitu efektifitas dan efisiensi, otoritas (wewenang), disiplin 
serta inisiatif. Kinerja karyawan termasuk salah satu faktor utama yang mempengaruhi kemajuan 
perusahaan. Semakin baik kinerja karyawan maka tujuan perusahaan semakin mudah dicapai 
tetapi apabila kinerja karyawan menurun maka dapat mengakibatkan kemunduran bagi 
perusahaan 

Permasalahan kinerja yang terjadi pada PT. Indonesia Satu Tujuh yaitu belum 
maksimalnya kinerja dalam perusahaan tersebut seperti pemenuhan target yang kurang baik, 
pelaksanaan tugas yang tidak sesuai dengan prosedur dan kurangnya pencapaian-pencapaian 
dalam bentuk prestasi sehingga dapat dinilai bahwa kinerja dalam perusahaan tersebut terus 
menurun dan kurang optimal.  Adapun kinerja karyawan pada PT. Indonesia Satu Tujuh, adalah 
sebagai berikut: 

 
Kriteria berdasarkan Tabel 1.1 di atas kinerja karyawan dapat dilihat dari besarya tingkat 

kepuasan yang diterima konsumen dengan hasil pencapaian <100% sehingga terdapat masalah 
dalam aspek Kinerja karyawan. Dari penjelasan diatas, diketahui bersama bahwa pada tahun 2022 
adanya penurunan kinerja di PT Indonesia Satu Tujuh  Hal tersebut sudah jelas berkaitan dengan 
terjadinya penurunan tingkat tanggung jawab karyawan, dan kurangnya motivasi yang didapat 
para karyawan sebagai acuan dalam bekerja. terjadi penurunan signifikan dalam beberapa 
indikator kinerja tanggung jawab karyawan di Perusahaan PT Indonesia Satu Tujuh. Beberapa 
indikator yang menunjukkan penurunan termasuk tingkat keterlambatan proyek, jumlah 
kesalahan yang dilakukan, dan kurangnya inisiatif untuk mengambil tanggung jawab tambahan 
dalam proyek-proyek tim. karyawan tidak menunjukkan inisiatif untuk mengambil alih tanggung 
jawab tambahan atau menyelesaikan proyek-proyek tanpa pengawasan yang lebih intensif, 
Dampak nya Menurunnya produktivitas karena keterlambatan proyek dan peningkatan jumlah 
kesalahan. Dan meningkatnya biaya karena proyek harus direvisi atau dikerjakan ulang. Dan juga 
akan ada penuruanan kepuasan pelanggan karena kualitas produk atau layanan yang menurun 
yang berlaku, penggunaan seragam kerja yang telah ditentukan, tanggung jawab, dan 
melaksanakan tugas-tugas kerja 
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Berdasarkan tabel 1.2 di atas ada penurunan Taat pada Peraturan pada tahun 2022- 2023 , 

ada beberapa karyawan yang tidak taat pada peraturan , seperti tidak mengikuti prosedur yang 
ditetapkan untuk absen atau tidak memberikan pemberitahuan yang memadai , dan juga tidak 
mematuhi jam kerja yang telah ditetapkan atau meninggalkan tempat kerja tanpa ijin 

 
Berdasarkan tabel 1.3 pada tahun 2020 hingga tahun 2022 secara keseluruhan 

menunjukkan bahwa Motivasi yang diberikan oleh perusahaan belum memenuhi apa yang 
diharapkan oleh karyawan khususnya pada Lingkungan Kerja Yang Nyaman, Semangat Kerja, 
Atasan Mendorong / Memperhatikan Karyawan, Menghargai Karyawan, Penghargaan Karyawan, 
hal ini dipengaruhi karena adanya kebijakan yang ditetapkan oleh perusahaan 

 
KAJIAN TEORI 
Motivasi  

Menurut Maslow dalam Sutrisno (2019:55) “motivasi adalah pemberian daya penggerak 
yang menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif 
dan terintegrasi dengan segala upayanya untuk mencapai kepuasan dalam bekerja”. 
Disiplin Kerja 

Menurut Hasibuan (2015:193) mengemukakan bahwa “disiplin kerja adalah kesadaran 
dan kesedian seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang 
berlaku. Kesadaran adalah sikap seseorang yang secara sukarela manaati semua peraturan dan 
sadar akan tugas  serta  tanggung  jawabnya”.  Jadi,  ia  akan  mematuhi  atau  mengerjakan  semua  
tugasnya  dengan baik, bukan atas paksaan 

Kinerja Karyawan  

Menurut Kasmir (2017:182) mengemukakan bahwa “ kinerja adalah hasil kerja dan 
perilaku kerja dimana telah dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas juga tanggung jawab yang 
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diberikan dalam suatu periode tertentu”. Menurut Sutrisno (2016:151) “Kinerja atau prestasi kerja 
merupakan hasil kerja yang telah dicapai oleh seseorang berdasarkan tingkah laku kerjanya dalam 
menjalankan aktivitas dalam bekerja”. 

 
METODE PENELITIAN 

Model penelitian yang dilakukan oleh penulis menggunakan metode penelitian kuantitatif 
yang bersifat asosiatif. Dengan objek penelitiannya yaitu karyawan PT. Indonesia Satu Tujuh 
mengenai pengaruh Motivasi (X₁) dan disiplin kerja (X₂) terhadap kinerja karyawan (Y). Menurut 
Sugiyono (2017:30) menyatakan bahwa “penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu, pengumpulan data menggunakan intrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif 
atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”. Sehingga penelitian 
asosiatif merupakan penelitian yang ditujukan untuk mengetahui pengaruh ataupun juga 
hubungan antara dua variabel atau lebih. Analisis kuantitatif didasarkan pada analisis variabel-
variabel yang dapat dijelaskan secara kuantitas (dapat diukur) dengan rumus-rumus atau alat 
analisa pasti. Metode kuantitatif adalah metode yang digunakan untuk penyajian hasil penelitian 
dalam bentuk angka-angka dan analisisnya menggunakan statistik 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Uji Validitas 

 
Berdasarkan data tabel 4.1 diatas, variabel motivasi (X1) diperoleh nilai r hitung > r tabel (0,237), 
dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Dengan demikian kuesioner yang 
digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian 
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Berdasarkan data tabel 4.2 diatas, variabel disiplin kerja (X2) diperoleh nilai r hitung > r tabel 
(0,237), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid dan kuesioner yang 
digunakan layak untuk diolah data penelitian 
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Berdasarkan data tabel 4.3 diatas, variabel kinerja karyawan (Y) diperoleh nilai r hitung > r tabel 
(0,237), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid dan layak untuk diolah 
sebagai data penelitian 
 

Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten, apabila 
dilakukan pengukuran ulang terhadap gejala yang sama dengan alat ukur yang sama pula. Suatu 
kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah 
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Dalam penelitian ini pengkururan dilakukan One Shot 
atau sekali saja 

 
Berdasarkan hasil tabel 4.4 diatas menunjukan bahwa instrumen variabel motivasi (X1) yang 
terdiri dari 10 (sepuluh) pernyataan menunjukkan koefisien reliabilitas Cronbach Alpha 0,629 > 
0,600 maka instrumen dinyatakan reliabel, artinya instrumen yang digunakan handal dan tetap 
konsisten sebagai alat pengumpul data. 

 
Berdasarkan hasil tabel 4.2 diatas menunjukan bahwa instrumen variabel disiplin kerja (X2) yang 
terdiri dari 10 (sepuluh) pernyataan menunjukkan koefisien reliabilitas Cronbach Alpha 0,705 > 
0,600 maka instrument dinyatakan reliabel, artinya instrumen yang digunakan handal dan tetap 
konsisten sebagai alat pengumpul data 

 
Berdasarkan hasil tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa instrumen variabel kinerja karyawan (Y) 
yang terdiri dari 10 (sepuluh) pernyataan menunjukan koefisien reliabilitas Cronbach Alpha 0,726 
> 0,600 maka instrument dinyatakan reliabel, artinya instrumen yang digunakan handal dan tetap 
konsisten sebagai alat pengumpul data 
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Uji Normalitas 

 
Berdasarkan hasil pada tabel 4.7 diatas, menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,200 > 0,05. 
Dengan demikian maka asumsi distribusi persamaan pada uji ini adalah normal 
 

Uji Multikolinearitas 

 
Maka dapat disimpulkan dari adanya multikolinearitas dan semua variabel bebas yang dipakai 
dalam penelitian ini tidak terjadi gejala multikolinearitas 
Uji Autokorelasi 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.11 diatas, model regresi ini tidak ada autokorelasi, hal 
ini dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 2,073 yang berada diantara 1,551-2,460 
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Uji Heteroskedastisitas 

 
Maka dapat disimpulkan dari hasil data diatas tidak terjadi gejala heteroskedastisitas pada model 
regresi tersebut 
 
Uji Analisis Regresi Linier  

 
a. Nilai konstanta a = 6,335 artinya tanpa adanya kenaikan dan penurunan pada variabel bebas 

motivasi (X1) dan disiplin kerja (X2) atau X = 0 maka nilai kinerja karyawan (Y) adalah 
sebesar 6,335 point 

b. b1X1 = 0,172 artinya apabila terdapat peningkatan satu - satuan pada motivasi (X1) maka 
nilai kinerja karyawan akan bertambah sebesar 0,172 point 

c. Konstanta b2X2 = 0,685 artinya apabila terdapat peningkatan satu - satuan pada disiplin kerja 
(X2) maka nilai kinerja karyawan akan bertambah sebesar 0,685 point 

 
Uji Koefisien Korelasi  
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Nilai koefisien korelasi R sebesar 0,786 berada pada 0,600-0,799 dengan tingkat hubungan kuat, 
artinya motivasi (X1) dan disiplin kerja (X2) berhubungan kuat terhadap kinerja karyawan (Y). 
 
Uji Analisis Determinasi  

 
Dari tabel 4.28 diatas R Square sebesar 0,618 diartikan variabel motivasi (X1) dan disiplin kerja 
(X2) memberikan kontribusi pengaruh 61,8% terhadap kinerja karyawan (Y) dan sisanya 38,2% 
dipengaruhi faktor lain diluar penelitian 
 
Uji Hipotesis  

 
Berdasarkan tabel 4.29 diatas maka untuk uji t hitung parsial antara motivasi terhadap kinerja 
karyawan menunjukkan nilai t hitung > t tabel (2,452 > 1,996) dan nilai sig < 0,05 (0,000 < 0,05) 
sehingga H0 ditolak dan H1 diterima yaitu “terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 
motivasi terhadap kinerja karyawan pada PT Indonesia Satu Tujuh Jakarta Selatan” 

 
Berdasarkan tabel 4.30 diatas maka untuk uji t hitung parsial antara disiplin kerja terhadap kinerja 
karyawan menunjukkan nilai t hitung > t tabel (9,136 > 1,994) dan nilai sig < 0,05 (0,000 < 0,05) 
sehingga H0 ditolak dan H2 diterima yaitu “terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Indonesia Satu Tujuh Jakarta Selatan”. 
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Berdasarkan tabel 4.31 diatas menunjukkan bahwa nilai F hitung > F tabel (53,275 > 3,14) dan 
nilai sig < 0,05 (0,00 < 0,05). Dengan demikian H0 ditolak atau H3 diterima, hal ini menunjukkan 
bahwa “terdapat pengaruh positif dan signifikan antara motivasi dan disiplin kerja secara simultan 
terhadap kinerja karyawan pada PT Indonesia Satu Tujuh Jakarta Selatan 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya dan dari hasil analisis serta pembahasan 
mengenai pengaruh lingkungan kerja dan motivasi terhadap kinerja karyawan, sebagai berikut : 
1. Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan Y = 

26,863 + 0,3,28X1, Nilai korelasi R sebesar 0,687 berada pada interval antara 0,600-0,799 
dengan tingkat hubungan kuat artinya variabel motivasi (X1) memiliki hubungan kuat terhadap 
kinerja karyawan (Y). Sedangkan koefisien determinasi R Square sebesar 0,473  bermakna, 
variabel motivasi (X1) memiliki kontribusi atau sumbangan terhadap kinerja karyawan sebesar 
47,3% dan sisanya 52,7% dipengaruhi faktor lain diluar penelitian. Pengaruh motivasi (X1) 
terhadap kinerja karyawan (Y) dengan nilai t hitung > t tabel (2,452 > 1,996) dan nilai sig < 0,05 
(0,000 < 0,05) sehingga H0 ditolak dan H1 diterima yaitu “terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara motivasi terhadap kinerja karyawan pada PT Indonesia Satu Tujuh Jakarta 
Selatan”.. 

2. Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan 
Y = 11,288 + 0,729X2, Nilai koefisien korelasi R sebesar 0,763 berada pada 0,600-0,799 
dengan tingkat hubungan kuat, artinya disiplin kerja (X2) berhubungan kuat terhadap kinerja 
karyawan (Y). Sedangkan koefisien determinasi diatas R Square sebesar 0,583 bermakna, 
variabel disiplin kerja (X2) memiliki kontribusi atau sumbangan terhadap kinerja karyawan 
sebesar 58,3% dan sisanya 41,7% dipengaruhi faktor lain diluar penelitian. Hasil uji parsial 
(uji t) antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan menunjukkan nilai t hitung > t tabel 
(9,136 > 1,994) dan nilai sig < 0,05 (0,000 < 0,05) sehingga H0 ditolak dan H2 diterima yaitu 
“terdapat pengaruh positif dan signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 
pada PT Indonesia Satu Tujuh Jakarta Selatan” 

3. Motivasi dan Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 
dengan persamaan Y = 6,335 + 0,172X1 + 0,685X2, Nilai koefisien korelasi R sebesar 0,786 
berada pada 0,600-0,799 dengan tingkat hubungan kuat, artinya motivasi (X1) dan disiplin 
kerja (X2) berhubungan kuat terhadap kinerja karyawan (Y). Sedangkan koefisien determinasi 
R Square sebesar 0,618 diartikan variabel motivasi (X1) dan disiplin kerja (X2) memberikan 
kontribusi pengaruh 61,8% terhadap kinerja karyawan (Y) dan sisanya 38,2% dipengaruhi 
faktor lain diluar penelitian. Pengaruh antara motivasi (X1) dan disiplin kerja (X2) terhadap 
kinerja karyawan (Y) dengan nilai F hitung > F tabel (53,275 > 3,14) dan nilai sig < 0,05 (0,00 
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< 0,05). Dengan demikian H0 ditolak atau H3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa “terdapat 
pengaruh positif dan signifikan antara motivasi dan disiplin kerja secara simultan terhadap 
kinerja karyawan pada PT Indonesia Satu Tujuh Jakarta Selatan”. 
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